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Abstrak 

Program Kader Surabaya Hebat merupakan inisiatif dari Wali Kota Surabaya, Eri Cahyadi, yang 

bertujuan untuk mempererat hubungan antara pemerintah dan masyarakat serta memberikan 

layanan terbaik melalui Kader Surabaya Hebat (KSH). KSH adalah individu yang dipilih sebagai 

warga pelayan masyarakat berdasarkan keputusan camat sesuai Peraturan Wali Kota Surabaya 

Nomor 14 Tahun 2022. Mereka bertanggung jawab dalam berbagai bidang seperti kesehatan, 

sosial, ekonomi, dan lingkungan. Untuk menggambarkan dan menganalisis kompetensi KSH di 

Kelurahan Balongsari, digunakan lima indikator karakteristik kompetensi menurut teori Spencer 

dan Spencer (dalam Wibowo, 2017), yaitu motif, sifat, konsep diri, pengetahuan, dan 

keterampilan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi menggunakan purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi KSH dipengaruhi oleh karakteristik-

karakteristik tersebut. Namun, beberapa indikator belum sepenuhnya terpenuhi sesuai harapan 

pemerintah dan masyarakat. Misalnya, motif ekstrinsik seperti insentif finansial yang tidak stabil 

dapat mempengaruhi motivasi KSH. Variasi sifat individu KSH juga berdampak pada kolaborasi 

dan efektivitas tim. Selain itu, masih ada ketidaksesuaian antara konsep diri KSH dengan harapan 

masyarakat serta perbedaan dalam pengetahuan dan keterampilan antar anggota KSH. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya seperti pelatihan, sosialisasi, serta monitoring dan evaluasi yang 

intensif antara KSH dan masyarakat Balongsari untuk meningkatkan kompetensi mereka. 

Langkah-langkah ini diharapkan dapat mendukung KSH dalam memberikan pelayanan yang 

lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sejalan dengan visi program Kader Surabaya 

Hebat untuk mendorong partisipasi aktif warga dalam pembangunan kota Surabaya. 

Kata Kunci: Kader Surabaya Hebat, Kompetensi, Karakteristik Kompetensi 

 

 

Abstract 

 
The Kader Surabaya Hebat program, initiated by Mayor Eri Cahyadi, aims to strengthen 

government-community relations and provide top services through Kader Surabaya Hebat (KSH). 

KSH are community service representatives chosen based on the sub-district head's decision, per 
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Surabaya Mayor Regulation Number 14 of 2022. They cover health, social, economic, and 

environmental sectors. To analyze KSH competencies in Balongsari Village, five indicators from 

Spencer and Spencer's theory (in Wibowo, 2017) are used: motives, traits, self-concept, 

knowledge, and skills. The descriptive qualitative research involves observation, interviews, and 

documentation using purposive sampling. Findings show KSH competencies are influenced by 

these characteristics. However, some indicators are not fully met as expected by the government 

and community. For example, unstable financial incentives affect KSH motivation. Individual 

traits variation impacts team effectiveness. There are also mismatches between KSH self-concept 

and community expectations, as well as differences in knowledge and skills among members. 

Thus, training, socialization, and intensive monitoring and evaluation between KSH and the 

Balongsari community are needed to improve competencies. These steps are expected to help 

KSH provide better services that meet community needs, aligning with the program's vision to 

foster active citizen participation in Surabaya's development. 

 

Keywords: Kader Surabaya Hebat, Competency, Competency Characteristics. 

 

 

Pendahuluan 

Kompetensi merujuk pada kemampuan atau karakteristik individu yang 

mempengaruhi kinerja mereka dalam situasi tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kompetensi mencakup kewenangan untuk menentukan dan memutuskan sesuatu. 

Dalam konteks keterampilan kerja, kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap kerja yang sesuai dengan standar yang diharapkan. Kompetensi memainkan peran 

penting dalam rekrutmen dan penilaian karyawan serta pengembangan mereka di 

perusahaan. Ini mencakup berbagai aspek seperti pengetahuan, keterampilan, sikap, 

pemahaman, nilai, bakat, kemampuan, dan minat. Pengembangan kompetensi bertujuan 

untuk memastikan individu memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mencapai kinerja yang unggul dalam pekerjaan mereka, serta untuk memfasilitasi adaptasi 

terhadap perubahan lingkungan kerja. Karakteristik individu yang memiliki kompetensi 

mencakup kesadaran emosional, kemampuan untuk mengelola emosi, dan kemampuan 

berkomunikasi yang efektif. Mereka juga memiliki kemampuan untuk bekerja sama dalam 

tim dan untuk memecahkan masalah. Kompetensi juga berperan dalam menciptakan 

pekerjaan, menilai pekerjaan, dan membangun serta mengembangkan organisasi.Dalam 

pengembangan kompetensi, pemahaman mendalam tentang definisi dan ciri-ciri individu 

yang memiliki kompetensi sangat penting. Ciri-ciri ini mencakup kemampuan adaptasi, 

berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan berkomunikasi yang baik. Faktor eksternal 

seperti lingkungan kerja, pendidikan, dan pengalaman kerja juga mempengaruhi 

perkembangan karakteristik kompetensi individu. 

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, kompetensi sumber daya manusia 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam 

melaksanakan pekerjaan. Kompetensi ini penting dalam proses rekrutmen, seleksi, 

penilaian kinerja, dan pengembangan sumber daya manusia di perusahaan. Kader, atau 

individu yang mendapatkan bimbingan dari suatu organisasi untuk menjadi pemimpin atau 

penggerak, memainkan peran penting dalam berbagai sektor kehidupan masyarakat. 
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Mereka dikenal karena kemampuan, komitmen, dan loyalitas tinggi terhadap organisasi 

mereka. Kader memiliki kemampuan kepemimpinan, komunikasi, dan komitmen yang 

tinggi, yang merupakan aspek penting dalam mengoptimalkan potensi mereka. Dengan 

memahami karakteristik kompetensi secara mendalam, organisasi dapat mengoptimalkan 

potensi kader mereka dan memastikan bahwa mereka memiliki sifat-sifat yang dibutuhkan 

untuk berhasil dalam tugas dan tanggung jawab mereka. Karakteristik kompetensi ini 

mencakup motives (motivasi), traits (sifat), self- concepts (konsep diri), knowledge 

(pengetahuan), dan skills (keterampilan). Dengan demikian, pengembangan kompetensi 

memainkan peran kunci dalam membentuk lingkungan kerja yang efektif dan produktif. Ini 

juga memungkinkan individu untuk memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 

lingkungan kerja mereka, sambil meningkatkan nilai dan budaya organisasi serta 

mempromosikan pembelajaran organisasi. 

Kota Surabaya, sebagai pusat ekonomi di Provinsi Jawa Timur, mengalami 

pertumbuhan pesat yang diikuti dengan transformasi dalam sektor kesehatan. Peningkatan 

kesehatan masyarakat di Kota Surabaya menjadi prioritas pemerintah kota untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan. Salah satu langkah dalam upaya tersebut 

adalah program Kader Surabaya Hebat. Program ini merupakan agen kesehatan masyarakat 

yang menghubungkan layanan kesehatan formal dan masyarakat, bukan hanya sebagai 

penyedia informasi kesehatan tetapi juga sebagai pembina perilaku hidup bersih dan sehat. 

Diluncurkan sejak tahun 2021 oleh Wali Kota Surabaya, Eri Cahyadi, Kader Surabaya 

Hebat bertujuan mengatasi berbagai masalah seperti stunting, gizi buruk, lansia, dan 

lingkungan. Saat ini, program ini melibatkan sekitar 27.540 orang yang tersebar dari tingkat 

RT/RW hingga kelurahan. Setiap kelurahan memiliki koordinator lingkungan, koordinator 

kesehatan, dan koordinator anak yang bertanggung jawab mengkoordinasikan kegiatan di 

bidang masing-masing. Kader Surabaya Hebat juga termasuk dalam kategori warga pelayan 

masyarakat yang mendapatkan biaya jasa pelayanan/honorarium sesuai Peraturan Walikota 

Surabaya Nomor 14 Tahun 2022. Mereka dipilih berdasarkan penilaian dari puskesmas dan 

kelurahan berdasarkan keterlibatan dan pelaksanaan tugas. Persyaratan menjadi Kader 

Surabaya Hebat antara lain adalah memiliki KTP dan nomor rekening Bank Jatim. 

Peran Kader Surabaya Hebat sangat penting dalam pembangunan Kota Surabaya, 

fokus utamanya adalah pada peningkatan kompetensi masyarakat dan pemberdayaan sosial. 

Mereka dilatih untuk aktif dalam kegiatan pemberdayaan seperti Pos Pelayanan Terpadu 

(Posyandu) Lansia dan Balita serta musyawarah untuk mencari solusi masalah di 

wilayahnya. Selain itu, mereka juga bertugas mensosialisasikan PHBS, ASI Eksklusif, 

protokol kesehatan, dan edukasi kependudukan. Kader Surabaya Hebat berperan dalam 

pemantauan lingkungan dan kesehatan masyarakat, termasuk pemantauan jentik nyamuk, 

ODMK, dan kontak kasus penyakit tertentu. Semua ini dilakukan dengan tujuan 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat, aman, dan berkelanjutan. Mereka juga 

bertanggung jawab untuk melakukan pencatatan dan pelaporan terkait dengan aktivitas 

yang mereka lakukan. Tanggung jawab mereka meliputi pelaksanaan tugas yang diberikan, 

serta kesiapan untuk menggunakan aplikasi sederhana pada telepon seluler dan mengikuti 

peningkatan kapasitas yang diberikan. Kader Surabaya Hebat tidak hanya menjadi pelopor 
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perubahan pembangunan di Kota Surabaya tetapi juga sebagai agen yang aktif dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui partisipasi mereka dalam berbagai aspek 

pelayanan dan pembangunan. 

Kader Surabaya Hebat, sebuah organisasi dengan misi besar untuk memberikan 

kontribusi positif bagi masyarakat Surabaya, menghadapi sejumlah tantangan yang 

signifikan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Fakta lapangan 

menunjukkan bahwa banyak Kader Surabaya Hebat menghadapi kesulitan dalam 

menghadapi berbagai hambatan dan masalah yang mempengaruhi pelaksanaan peran 

mereka dalam pemberdayaan masyarakat. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah 

beban kerja yang berat. Sebagai pemimpin dan koordinator berbagai kegiatan organisasi, 

mereka bertanggung jawab atas proyek-proyek kemanusiaan, kegiatan sosial, dan program 

pendidikan. Tekanan untuk memenuhi tenggat waktu dan mencapai target sering kali tidak 

realistis, sementara sumber daya terbatas. Kader Surabaya Hebat juga harus dapat 

menangani berbagai kebutuhan masyarakat seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan 

lingkungan, dengan memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang luas serta adaptasi 

cepat terhadap perubahan situasi. Jadwal yang padat dan sering kali mendadak memerlukan 

fleksibilitas tinggi dalam mengatur waktu. Mereka harus menghadiri rapat, 

mengkoordinasikan kegiatan, melakukan kunjungan lapangan, dan menangani tugas 

administratif, sementara juga responsif terhadap situasi darurat yang mungkin terjadi. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia menjadi tantangan serius. Meskipun 

memiliki tujuan besar, organisasi sering kali terbatas pada jumlah anggota atau relawan 

yang terlibat, yang mengharuskan kader untuk bekerja lebih keras dan cerdas untuk 

mengoptimalkan sumber daya manusia yang tersedia. Tantangan lainnya adalah pemilihan 

kader yang mungkin tidak sesuai dengan kriteria, mengakibatkan kemampuan dan 

keterampilan yang tidak memadai dalam melaksanakan tugas-tugas penting seperti 

penggunaan teknologi dalam pelaksanaan program. Pemerintah Kota Surabaya telah aktif 

dalam meningkatkan kompetensi kader melalui program uji kompetensi dan penyediaan 

perlengkapan kerja yang diperlukan. Namun, tetap dibutuhkan dukungan teknis dan 

informasi yang lebih besar serta mekanisme seleksi yang lebih teliti untuk memastikan 

efektivitas dan kesuksesan organisasi dalam memenuhi tujuan mereka. Dengan demikian, 

upaya terus dilakukan untuk meningkatkan kondisi Kader Surabaya Hebat dalam 

mendukung upaya kesehatan masyarakat di tingkat lokal, sambil mengatasi berbagai 

tantangan yang mereka hadapi secara bersama-sama. 

 

Metode 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan kompetensi "Kader 

Surabaya Hebat" di Kelurahan Balongsari, Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, yang mengharapkan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

fenomena sosial ini. Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Pengambilan sampel dilakukan secara purposif, melibatkan kepala kelurahan, 

kepala sub-kelurahan, koordinator Kader Surabaya Hebat dari masing-masing 7 RW, 
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anggota Kader Surabaya Hebat, serta anggota masyarakat yang terlibat dalam program 

tersebut. Lokasi penelitian adalah Kelurahan Balongsari, Tandes, Surabaya, dengan durasi 

penelitian selama enam bulan dari Januari 2024 hingga Juni 2024. Fokus penelitian adalah 

menganalisis kompetensi Kader Surabaya Hebat, terutama dalam hal motivasi, 

karakteristik, konsep diri, pengetahuan, dan keterampilan mereka. Data primer akan 

dikumpulkan melalui observasi langsung dan wawancara dengan informan yang relevan, 

sementara data sekunder akan mencakup e-jurnal, dokumen kebijakan publik, dan laporan 

terkait. Instrumen penelitian termasuk observasi langsung  oleh  peneliti  dan  panduan  

wawancara  terstruktur.  Analisis  data  akan melibatkan sintesis dari data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk mengidentifikasi pola dan temuan signifikan yang 

dapat memberikan kontribusi penting dalam memahami dan meningkatkan program Kader 

Surabaya Hebat di Kelurahan Balongsari. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Efektivitas dan kontribusi Kader Surabaya Hebat di Kelurahan Balongsari dipengaruhi 

oleh konsep kompetensi yang mencakup motif, sifat, konsep diri, pengetahuan, dan 

keterampilan. Kompetensi tidak hanya mengacu pada kualifikasi formal atau pengalaman 

kerja, tetapi juga karakteristik internal yang konsisten mempengaruhi perilaku dan kinerja 

mereka. Analisis mendalam terhadap karakteristik ini penting untuk memahami bagaimana 

Kader Surabaya Hebat dapat optimal dalam mendukung pembangunan masyarakat. Hal ini 

memastikan bahwa mereka memiliki kemampuan yang sesuai dan komprehensif dalam 

menjalankan tugas mereka, mencerminkan keyakinan dan nilai yang mereka pegang serta 

mengaplikasikan keterampilan praktis dalam aktivitas sehari-hari untuk mencapai tujuan 

pembangunan yang diinginkan. 

Motif (motives) 

Motif atau alasan yang mendasari partisipasi individu dalam program Kader Surabaya 

Hebat di Kelurahan Balongsari memainkan peran krusial dalam membentuk kompetensi 

dan kualitas Kader Surabaya Hebat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. 

Motif dapat dibagi menjadi dua kategori utama: motif intrinsik, yang berasal dari dalam diri 

individu seperti keinginan pribadi untuk membantu masyarakat, dan motif ekstrinsik, yang 

dipengaruhi oleh faktor luar seperti ajakan teman atau insentif finansial. Kader Surabaya 

Hebat yang tergerak oleh motif intrinsik menunjukkan komitmen yang kuat terhadap 

program ini. Mereka didorong oleh nilai-nilai sosial dan kemanusiaan yang tinggi, yang 

mendorong mereka untuk aktif dalam berbagai kegiatan seperti penyuluhan kesehatan, 

pengelolaan bank sampah, dan pelestarian lingkungan. Komitmen mereka tercermin dalam 

kemampuan untuk mengatasi berbagai tantangan dan beban kerja yang berat dengan 

menjaga stabilitas emosional dalam situasi yang menuntut. Di sisi lain, Kader Surabaya 

Hebat yang didorong oleh motif ekstrinsik seperti ajakan teman atau insentif finansial 

cenderung kurang stabil dalam komitmen jangka panjang terhadap program. Mereka lebih 

rentan terhadap stres dan kelelahan, dan motivasi mereka dapat menurun ketika faktor 

eksternal seperti dukungan sosial atau keuntungan finansial tidak lagi relevan. 
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Peran masyarakat Balongsari sebagai penerima manfaat dari program ini juga penting. 

Motif mereka untuk berpartisipasi mencakup keinginan untuk meningkatkan kesehatan 

pribadi dan keluarga, akses ke layanan kesehatan yang lebih baik, dan upaya untuk 

memperbaiki kualitas lingkungan tempat tinggal mereka. Dalam konteks teori karakteristik 

kompetensi, motif individu sangat mempengaruhi cara Kader Surabaya Hebat memilih, 

memandang, dan merespon tugas-tugas yang diemban. Kader Surabaya Hebat yang 

termotivasi oleh motif intrinsik cenderung lebih kompeten karena mereka fokus pada 

pengembangan diri dan peningkatan kinerja dalam jangka panjang. Sebaliknya, mereka 

yang termotivasi oleh motif ekstrinsik mungkin mengalami fluktuasi dalam kualitas 

kinerja mereka seiring waktu. Untuk memastikan keberhasilan program ini, pemerintah 

perlu mengadopsi pendekatan holistik. Ini termasuk memperkuat nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan sebagai motif utama, memberikan dukungan dan pelatihan yang tepat kepada 

Kader Surabaya Hebat, mengajak masyarakat untuk aktif berpartisipasi, dan 

menyelenggarakan sosialisasi berkelanjutan. Langkah-langkah ini akan meningkatkan 

efektivitas program secara keseluruhan dan memastikan dampak positif yang berkelanjutan 

bagi masyarakat Balongsari. Dengan demikian, pengelolaan motif dengan bijak menjadi 

kunci dalam membentuk karakteristik dan kompetensi Kader Surabaya Hebat serta 

memperkuat kualitas program untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

menyeluruh. 

Sifat (traits) 

Program Kader Surabaya Hebat di Kelurahan Balongsari memegang peran penting 

dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan program ini 

sangat dipengaruhi oleh sifat-sifat positif yang dimiliki oleh para Kader Surabaya Hebat, 

seperti kejujuran, tanggung jawab, kesabaran, dan kemampuan berkomunikasi yang baik. 

Sifat-sifat ini tidak hanya mempengaruhi interaksi mereka dengan masyarakat tetapi juga 

menentukan efektivitas mereka dalam menghadapi berbagai tantangan dan menjalankan 

tugas dengan baik. Kader Surabaya Hebat yang ramah, sabar, dan tanggap mampu 

menciptakan lingkungan yang nyaman dan membangun kepercayaan dengan masyarakat. 

Kejujuran mereka membantu memperkuat hubungan yang baik, sementara ketekunan dan 

disiplin mereka menjamin bahwa tugas-tugas seperti penyuluhan kesehatan dan 

pengelolaan bank sampah dilaksanakan dengan efisien dan tepat waktu. Responsibilitas 

mereka dalam menjalankan tugas dengan penuh dedikasi juga merupakan aspek kunci 

dalam memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. Namun, tantangan seperti 

perbedaan sifat individu, tekanan dari beban kerja yang berat, dan kurangnya kooperasi 

dari sebagian warga dapat mempengaruhi efektivitas tim Kader Surabaya Hebat secara 

keseluruhan. Beberapa anggota tim mungkin memiliki sifat-sifat yang tidak sesuai atau 

kurangnya kesabaran dalam menghadapi situasi yang menantang. Ini dapat mengurangi 

kolaborasi dan menghambat pencapaian tujuan program secara optimal. Selain itu, adanya 

stigma atau kurangnya pemahaman dari sebagian masyarakat terhadap peran dan manfaat 

dari program ini juga dapat mempengaruhi partisipasi aktif mereka. 

Partisipasi aktif masyarakat, yang didorong oleh kepedulian terhadap kesehatan dan 

lingkungan serta keinginan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, menjadi kunci 
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untuk kesuksesan program ini. Sifat-sifat positif dari Kader Surabaya Hebat dalam 

berinteraksi dengan masyarakat juga berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan 

dan partisipasi aktif dari warga. Dalam konteks teori karakteristik kompetensi, sifat-sifat ini 

merupakan atribut penting yang mempengaruhi bagaimana Kader Surabaya Hebat 

menanggapi dan merespons tugas-tugas yang diemban. Kehadiran sifat-sifat positif, seperti 

kesabaran dan kemampuan komunikasi yang baik, adalah kunci untuk meningkatkan 

kinerja dan efektivitas mereka dalam menjalankan program. Untuk mengatasi tantangan 

yang ada, penting bagi pemerintah dan pihak terkait untuk memberikan dukungan yang 

tepat, seperti pelatihan dan pembinaan secara teratur untuk mengembangkan sifat-sifat 

kepemimpinan dan keterampilan interpersonal. Pengelolaan yang lebih baik terhadap 

beban kerja dan pengoptimalan sumber daya juga diperlukan untuk mengurangi stres dan 

meningkatkan kinerja tim. Selain itu, edukasi masyarakat tentang manfaat dari program ini 

dan upaya untuk mengatasi stigma dapat membantu meningkatkan partisipasi dan 

dukungan dari masyarakat. Dengan mempertahankan dan mengembangkan sifat-sifat 

positif melalui pendekatan yang inklusif dan edukatif, serta dukungan yang berkelanjutan 

dari pemerintah dan masyarakat, program Kader Surabaya Hebat dapat terus berkontribusi 

secara signifikan dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat di 

Kelurahan Balongsari. Dengan demikian, upaya ini diharapkan dapat menciptakan 

perubahan positif yang berkelanjutan dalam komunitas. 

Konsep Diri (self-concepts) 

Konsep diri adalah gambaran, persepsi atau pandangan yang dimiliki seseorang 

tentang diri mereka sendiri yang mencakup pemahaman individu tentang karakter, 

keyakinan, nilai, peran, dan sikap mereka terhadap diri sendiri. Konsep diri terbentuk 

melalui pengalaman hidup, interaksi dengan orang lain serta refleksi pribadi dan dapat 

mempengaruhi cara seseorang berperilaku, berinteraksi dengan orang lain, dan merespon 

situasi tertentu. Bagi Kader Surabaya Hebat, memiliki konsep diri yang kuat dan positif 

sangat penting karena akan mempengaruhi cara mereka melihat peran mereka dan 

bagaimana mereka menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Konsep diri yang baik 

memungkinkan Kader Surabaya Hebat untuk percaya pada kemampuan dan potensi 

mereka, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, serta pemahaman yang jelas tentang 

peran mereka dalam masyarakat. Dengan konsep diri yang positif, mereka dapat lebih 

percaya diri dalam mengambil inisiatif, lebih tanggap terhadap kebutuhan masyarakat, dan 

lebih konsisten dalam memberikan layanan yang berkualitas. Berdasarkan hasil wawancara, 

Kader Surabaya Hebat yang memiliki konsep diri yang kuat cenderung lebih mudah 

membentuk hubungan yang baik dengan masyarakat. Mereka memiliki pemahaman yang 

jelas tentang nilai-nilai, tujuan, dan manfaat dari program Kader Surabaya Hebat. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam menginspirasi, memotivasi, dan 

meyakinkan masyarakat untuk telibat aktif. Dengan kata lain, konsep diri yang positif 

membantu mereka menjadi teladan yang lebih meyakinkan bagi orang lain. Namun, 

tantangan sering muncul ketika konsep diri Kader Surabaya Hebat tidak sesuai dengan 

harapan Masyarakat. Hal ini dapat menyebabkan kehilangan kepercayaan Masyarakat, 

berkurangnya dukungan dan partisipasi dalam program. Misalnya, sosialisasi tentang Pola 



Inovant, Volume 3, Nomor 4, 2024 
Halaman 148 - 161 
ISSN 3025-9894 E-ISSN 3026-1805 

 
 

  

155 

 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) bisa terhambat jika Kader Surabaya Hebat atau keluarga 

mereka sendiri tidak mempratikkan indikator-indikator tersebut. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri individu dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai Kader Surabaya Hebat mempengaruhi 

kompetensi individu tersebut. Teori karakteristik kompetensi menekankan bahwa konsep 

diri mencakup gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri termasuk nilai-

nilai yang diyakininya (Spencer dan Spencer dalam Wibowo, 2017). Berdasarkan teori 

karakteristik kompetensi, terutama pada Kader Surabaya Hebat yang konsep dirinya tidak 

sesuai dengan harapan masyarakat, menunjukkan bahwa kader tersebut kurang kompeten 

karena tidak mengimplementasikan salah satu indikator PHBS yang menjadi tugas dan 

tanggung jawab yang harus diemban yaitu tidak merokok di dalam rumah. Untuk mengatasi 

tantangan ini, pemerintah perlu menyediakan program mentoring berkelanjutan, sesi 

konseling, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Pelatihan yang berfokus 

pada pengembangan diri Kader Surabaya Hebat juga penting. Langkah-langkah konkret 

lainnya termasuk peningkatan kesadaran tentang pentingnya konsistensi antara tindakan 

dan nilai-nilai yang dianut, melibatkan keluarga dan organisasi dalam program sosialisasi, 

memastikan ketersediaan sumber daya manusia yang memadai, dan mendorong dialog 

terbuka antara Kader Surabaya Hebat dan Masyarakat. Evaluasi rutin dan umpan balik dari 

masyarakat serta Kader Surabaya Hebat sendiri sangat penting untuk menilai efektivitas 

program dan membuat penyesuaian yang diperlukan agar lebih selaras dengan harapan 

masyarakat. Dengan strategi-strategi ini, Kader Surabaya Hebat dapat mengembangkan 

konsep diri yang lebih kuat dan positif yang pada gilirannya akan meningkatkan efektivitas 

dan keberhasilan program-program yang dijalankan demi kesejahteraan Masyarakat. 

Pengetahuan (knowledges) 

Pengetahuan adalah kumpulan informasi, fakta, wawasan, dan keterampilan yang 

diperoleh melalui pengalaman, pendidikan, dan pembelajaran. Kader Surabaya Hebat harus 

memiliki pengetahuan komprehensif tentang berbagai aspek pelayanan masyarakat untuk 

menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dengan efektif. Pengetahuan ini mencakup 

pemahaman tentang kebijakan dan program pemerintah, keterampilan manajemen proyek, 

kesehatan dan sanitasi, serta kemampuan komunikasi. Bagi Kader Surabaya Hebat, 

pengetahuan yang mendalam tentang tugas dan tanggung jawab mereka sangat penting 

untuk memberikan layanan yang berkualitas dan responsive terhadap kebutuhan 

masyarakat. Mereka perlu memahami SOP, regulasi kesehatan, dan program-program 

pemerintah untuk memastikan semua kegiatan sesuai dengan hukum dan kebijakan yang 

berlaku. Selain itu, mereka harus mengetahui kebutuhan dan karakteristik masyarakat yang 

dilayani untuk menyesuaikan pendekatan layanan mereka. Pengetahuan yang cukup 

memungkinkan Kader Surabaya Hebat unuk membuat keputusan berbasis bukti, 

merencanakan dan melaksanakan program-program efektif, serta berkomunikasi dengan 

baik dengan masyarakat dan rekan kerja. Berdasarkan hasil wawancara, pengetahuan yang 

dimiliki oleh Kader Surabaya Hebat sangat berhubungan erat dengan partisipasi 

masyarakat. Kader Surabaya Hebat yang memahami dengan baik kebijakan dan program 

pemerintah dapat lebih efektif dalam menjelaskan dan mengedukasi masyarakat tentang 
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pentingnya kebijakan tersebut. Kemampuan berkomunikasi yang baik memungkinkan 

mereka berinteraksi dengan masyarakat secara efektif, menyampaikan informasi dengan 

jelas, dan menyakinkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang diusulkan. 

Namun, tantangan terkait keterbatasan akses terhadap pelatihan berkualitas yang 

mengakibatkan Kader Surabaya Hebat kurang terampil dan kurang percaya diri dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka, perbedaan pengetahuan antara Kader 

Surabaya Hebat yang sudah lanjut usia dengan Kader Surabaya Hebat yang masih muda 

yang mengakibatkan kurangnya koordinasi dalam tim, serta kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang program Kader Surabaya Hebat yang dapat mempengaruhi tingkat 

keterlibatan masyarakat dalam program harus diatasi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

individu terhadap tugas dan tanggung jawab yang harus diemban sebagai Kader Surabaya 

Hebat mempengaruhi kompetensi individu tersebut. Teori karakteristik kompetensi 

menekankan bahwa pengetahuan tidak hanya mencakup pemahaman mendalam tentang 

berbagai bidang atau subjek, tetapi juga kemampuan untuk mengaplikasikan informasi 

tersebut dalam situasi praktis. Berdasarkan teori karakteristik kompetensi, Kader Surabaya 

Hebat yang kurang memiliki pengetahuan yang memadai menunjukkan bahwa kader 

tersebut kurang kompeten karena belum mampu memahami dan mengimplementasikan 

tugas dan tanggung jawab yang harus diemban, seperti keterbatasan dalam memberikan 

informasi dan edukasi kepada masyarakat. Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah 

dapat menyediakan pelatihan yang fleksibel dan dapat diakses kapan saja seperti kursus 

online atau modul pelatihan. Mengadakan sesi pelatihan rutin untuk memastikan Kader 

Surabaya Hebat selalu diperbaru dengan informasi dan kompetensi terbaru. Selain itu, 

mengadakan forum atau sesi diskusi reguler di mana Kader Surabaya Hebat dari berbagai 

generasi dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta merancang program pelatihan 

yang memperhatikan kebutuhan dan Tingkat pengetahuan Kader Surabaya Hebat dari 

berbagai usia. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, menggunakan media sosial, 

brosur, dan pertemuan masyarakat untuk menyebarkan informasi tentang program dan 

manfaatnya adalah langkah yang efektif. Terakhir, melakukan survei untuk mengukur 

kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan dan mengidentifikasi kebutuhan 

yang belum terpenuhi juga sangat penting untuk memastikan program berjalan sesuai 

harapan dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

 

Keterampilan (skills) 

Keterampilan memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan baik 

organisasi maupun pribadi karena membantu individu untuk beradaptasi, memecahkan 

masalah, dan mencapai tujuan dengan efektif. Bagi Kader Surabaya Hebat, memiliki 

keterampilan yang beragam sangat penting untuk menjalankan tugas mereka secara efektif 

seperti menyampaikan informasi, mengorganisir kegiatan, dan menangani masalah di 

lapangan. Keterampilan spesifik seperti penggunaan teknologi dan sarana prasarana yang 

diperlukan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan tugas. 
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Selain itu, keterampilan dalam manajemen proyek sangat penting bagi Kader Surabaya 

Hebat untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program-program yang 

dijalankan. Mereka juga perlu memiliki keterampilan interpersonal yang baik untuk 

membangun hubungan yang harmonis dan produktif dengan masyarakat serta memastikan 

pesan-pesan kesehatan disampaikan dengan efektif. Berdasarkan hasil wawancara, tingkat 

keterampilan Kader Surabaya Hebat dalam penggunaan teknologi atau sarana prasarana 

saat melaksanakan tugas juga dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat karena 

masyarakat akan lebih percaya dan yakin terhadap kualitas layanan yang diberikan dan 

kompetensi Kader Surabaya Hebat dalam bidang ini. Namun, tantangan dalam 

mengembangkan keterampilan ini cukup beragam. Beberapa Kader Surabaya Hebat 

memiliki keterampilan komunikasi yang baik tetapi kurang dalam pengetahuan medis, 

sementara yang lain memiliki keterampilan teknis yang kuat tetapi kurang dalam 

kemampuan administrasi. Tantangan lainnya meliputi kurangnya akses terhadap pelatihan 

dan pengembangan keterampilan, perbedaan tingkat pendidikan dan pengalaman yang 

menyebabkan ketidaksetaraan kompetensi Kader Surabaya Hebat dalam menggunakan 

teknologi atau sarana prasarana untuk mendukung tugas yang diemban, serta perubahan 

cepat dalam teknologi dan informasi yang dapat menjadi tantangan signifikan bagi kader 

yang tidak memiliki kompetensi untuk memperbarui pengetahuan mereka secara teratur. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan individu 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang harus diemban sebagai Kader Surabaya 

Hebat mempengaruhi kompetensi individu tersebut. Teori karakteristik kompetensi 

menekankan bahwa keterampilan merujuk pada kemampuan praktis untuk melakukan tugas 

atau aktivitas tertentu dengan baik (Spencer dan Spencer dalam Wibowo, 2017). 

Berdasarkan teori karakteristik kompetensi, terutama pada Kader Surabaya Hebat yang 

kurang memiliki keterampilan yang memadai menunjukkan bahwa kader tersebut kurang 

kompeten karena belum mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka secara 

efektif dan efisien dalam hal keterampilan terutama hardskills yang berkaitan dengan tugas 

dan tanggung jawab tersebut. Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa solusi yang dapat 

diterapkan adalah menyediakan pelatihan dan pengembangan keterampilan yang terstruktur 

dan terjadwal secara rutin bagi semua Kader Surabaya Hebat untuk memastikan Kader 

Surabaya Hebat memiliki keterampilan teknologi dan administratif yang diperlukan sesuai 

dengan tugas yang diemban, membentuk program mentoring di mana kader yang lebih 

berpengalaman dapat membimbing kader yang baru, memfasilitasi akses ke sumber daya 

pendidikan dan informasi yang relevan, serta melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap 

kemajuan Kader Surabaya Hebat dalam mengembangkan keterampilan mereka serta respon 

masyarakat terhadap layanan yang diberikan. Dengan mengimplementasikan langkah-

langkah ini, Kader Surabaya Hebat dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

untuk menjalankan tugas mereka dengan lebih efektif, mengatasi tantangan yang muncul, 

dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

 

Penutup 

 Simpulan dari tulisan diatas: 
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1. Motif individu baik intrinsik maupun ekstrintsik mempengaruhi komitmen dan 

dedikasi Kader Surabaya Hebat. Motif intrinsik seperti keinginan pribadi untuk 

membantu masyarakat cenderung menghasilkan kader yang lebih berdedikasi. Motif 

ektrinsik seperti ajakan teman atau insentif finansial dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang harmonis namun kurang stabil dalam jangka panjang. 

2. Sifat-sifat seperti kesabaran, kejujuran, dan tanggung jawab sangat penting bagi 

anggota Kader Surabaya Hebat dalam menjalankan tugas mereka dengan baik. Sifat-

sifat kepribadian mempengaruhi efektivitas kader dalam berinteraksi dengan 

masyarakat. Sifat-sifat positif membantu hubungan yang baik dan memfasiliatasi 

komunikasi yang efektif. 

3. Konsep diri yang kuat dan positif sebagai agen perubahan sosial membantu dalam 

mempertahankan komitmen untuk berkontribusi secara berkelanjutan. Konsep diri 

yang kuat dan positif mempengaruhi cara Kader Surabaya Hebat melihat peran 

mereka dan menjalankan tugas serta tanggung jawab mereka. 

4. Konsep diri yang baik meningkatkan kepercayaan diri kader dalam menjalankan tugas. 

5. Pengetahuan yang luas tentang masalah sosial, kesehatan, dan kebijakan pemerintah 

dapat mendukung pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang relevan. Pengetahuan yang 

komprehensif sangat penting untuk meningkatkan kualitas layanan yang diberikan. 

Pengetahuan yang cukup memungkinkan Kader Surabaya Hebat membuat keputusan 

berbasis bukti dan merencanakan program secara efektif. 

6. Keterampilan sangat penting untuk menjalankan tugas secara efektif. Keterampilan 

seperti komunikasi, manajemen waktu, dan penggunaan teknologi mendukung anggota 

Kader Surabaya Hebat dalam berinteraksi dengan masyarakat dan menyediakan 

layanan yang berkualitas. Keterampilan yang baik meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap layanan yang diberikan. 

Saran dari tulisan diatas: 

1. Menyusun program rekrutmen yang inklusif yang mempertimbangkan berbagai motif 

dan tujuan individu untuk bergabung dengan Kader Surabaya Hebat. 

2. Menyediakan pelatihan rutin untuk pengembangan sifat-sifat kepribadian yang krusial 

seperti empati dan ketegasan dalam konteks pelayanan masyarakat. 

3. Membangun forum atau kegiatan kolaboratif yang menguatkan identitas kolektif dan 

komitmen anggota Kader Surabaya Hebat terhadap misi dan nilai- nilai organisasi. 

4. Mengadakan seminar dan workshop berkala yang menjangkau berbagai isu sosial dan 

kesehatan terkini untuk meningkatkan pengetahuan anggota Kader Surabaya Hebat. 

5. Mengimplementasikan pelatihan intensif yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal, manajemen waktu, dan penguasaan teknologi 

informasi untuk meningkatkan efisiensi layanan dan responsibilitas anggota Kader 

Surabaya Hebat. 
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